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EFISIENSI EKONOMI USAHATANI MELON
DI KECAMATAN WEDI, KABUPATEN KLATEN

(Economic Effiiency of Melon Farm at Kabupaten Klaten)

Ananti Yekti
STPP Magelang Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta

ABSTRACT
The objectives of this study were to know : ( I ) the factors that affected

income, and (2) the economic fficiency of melo farm. The study was conduct
at desa Pesu and desa Jiwo Wetan, the main melo production area ok
kecamatan wedi, knbupaten Klaten. The method of sample selection was
random with 60 respondents who planted melon on 2003. Some factors that
affected the real income per hectar were real price of seed, real price of NPK
fertilizer, real price of powder pestisides, real wage of hired labor and farm
size. The melon farm per hectares were not economically fficient.

Keywords : rnelon, income, economic efficiency

PENGANTAR Pemerintah propinsi Jawa

Sejalan dengan dilaksana- Tengah dalam hal ini memiliki visi

kannya Undang-Undang Nomor 22 pembangunan untuk mewujudkan

tahun 1999, maka peran pemerintah sistem agribisnis tanaman pangan

baik pusat atau daerah dibatasi oleh dan hortikultura yang mandiri ber-

Undang-Undang dan kemampuan daya saing dan berkelanjutan berba-

penyediaan dana pembangunan. sis pada pengelolaan sumberdaya

Dengan batasan kendala tersebut, yang lestari dengan misi antara lain

maka tugas pemerintah adalah me- meningkatkan pendapatan dan

mobilisasi kekuatan pelaku agri- kesejahteraan melalui pemberdaya-

bisnis dan mensinergikan dengan an masyarakat pertanian menuju

kekuatan petani untuk dapat mela- kemandirian usaha di pedesaan,

kukan efisiensi usaha, meningkat- mengembangkan usaha agribisnis

kan nilai tambah hasil pertanian tanaman pangan dan hortikultura

serta melakukan pemupukan modal untuk memenuhi kebutuhan bahan

(investasi). pangan yang cukup dan terjangkau,
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bahan baku industri dan ekspor serta

mendorong peningkatan mutu dan

daya saing komoditas tanaman

pangan dan hortikultura (Anonim,

2001).

Program pengembangan

komoditas hortikultura dan aneka

tanaman sebagai andalan dalam

mendorong peningkatan pendapatan

petani dan keluarganya telah

menjadi garis kebijakan yang dinilai

strategis karena insentif ekonomi

yang diperoleh dari produk tersebut

relatif lebih baik dibanding tanaman

pertanian lainnya pada tingkat

penguasaan lahan yang terbatas

(Anonim,2001).

Menurut Dinas Pertanian

Propinsi Jawa Tengah (2001),

Klaten termasuk dalam lima besar

kabupaten penghasil melon di

propinsi Jawa Tengah. Kabupaten

Klaten menempati posisi kedua

tertinggi dalam luas panen, namum

demikian memiliki produktivitas

yang paling rendah. Seiring dengan

arah pengembangan hortikultura,

peranan usahatani melon di kabu-

paten Klaten cukup penting sebagai

sumber pendapatan masyarakat,

kesejahteraan masyarakat dan men-

ciptakan lapangan kerja, se-hingga

apabila dilihat dari peluang yang

ada, melon memiliki prospek yang

cukup baik.

Dalam mengelola usahatani,

petani dihaapkan pada pengambilan

keputusan untuk mengalokasikan

sumberdaya yang dimilikinya guna

mencapai tujuab yang diinginkan.

Pemilihan komoditas yang akan

diusahakan tentunya dilandasi oleh

adanya keinginan memperoleh ke-

untungan yang tinggi pada saat

panen. Dibanding dengan tanaman

hortikultura lain, tanaman melon

memerlukan perawatan yang inten-

sif dikarenakan sifat tanman yang

sangat rentan terhadap hama dan

penyakit, sehingga sering kali petani

memberikan pestisida secara berle-

bihan. Ditinjau dari segi ekonomi

pemberian pestisida berlebihan akan

memperbesar biaya produksi dan

pada akhirnya dapat menyebabkan

inefisiensi. Selain itu harga melon
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yang sangat berfluktuasi pada saat

panen dan semakin mahalnya harga

sarana produksi maupun upah

tanaga kerja juga akan mempenga-

ruhi keuntungan yang akan diteri-

ma. Dengan berbagai kondisi terse-

but, petani harus dapat mengalokasi

faktor produksi yang digunakan

sedemikian rupa agar dapat menge-

lola usahatani melon secara efisien.

Perilaku harga yang

berfluktuasi dan keterbatasan sum-

berdaya yang dimiliki petani

menyebabkan petani dalam

memaksimalkan keuntungan mau-

pun pendapatannya lebih banyak

memilih dengan menekan biaya

serendah mungkin (Ellis, 2003).

Indikator keberhasilan usahatani

dapat dilihat melalui tingkat efisien-

sinya, menggunakan analisis fungsi

produksi yang kemudian dikem-

bangkan dalam analisis fungsi

keuntungan oleh Yotopoulos dan

Nugent (1976).

Untuk mengkaji efisiensi

ekonomi suatu usahatani dapat

dilakukan dengan pendekatan fungsi

keuntungan. Lau dan Yotopoulus

(I97I) dalam Kusumawardani

(2001) mengembangkan konsep

keuntungan untuk mengukur efisi-

ensi dengan asumsi : (1) produsen

berorientasi pada kentungan mak-

simum (2) produsen adalah peneri-

ma harga I price taker baik pada

pasar produksi maupun pasar faktor

produksi, dan (3) fungsi produksi

berbentuk konkaf terhadap faktor

produksi variabel. Widodo (1989)

mengkaji efisiensi dengan pende-

katan fungsi produksi dan fungsi

keuntungan. Umesh dan Bisaliah

(1991) melakukan pengujian efisi-

ensi ekonomi pada usahatani kacang

tanah dengan mendifinisikan

efisiensi ekonomi dalam konteks

fungsi keuntungan, sedangkan

pengukuran dan teorinya berangkat

dari Lau dan Yotopoulus dimana

fungsi keuntungan frontier diguna-

kan seperti halnya pada fungsi

produksi frontier. Penelitian ini

bertujuan untuk : (1) mengidentifi-

kasi berbagai faktor yang mem-

pengaruhi pendapatan riil dan
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(2) mengetahui tingkat efisiensi

ekonomi pada usahatani melon.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ditentukan

secara sengaja di Kecamatan Wedi

dengan pertimbangan bahwa keca-

matan Wedi merupakan sentra

produksi melon di Kabupaten

Klaten. Adapaun desa yang dipilih

adalah desa Pesu dan desa Jiwo

wetan yaitu desa yang mempunyai

luas panen tanaman melon tertinggi

di kecamatan Wedi.

Sebagai unit analisis dalam

penelitian ini adalah petani melon

yang menaman pada tahun 2003.

Pemilihan responden dilakukan

secara acak, dengan jumlah respon-

den 60 petani, yaitu 30 orang dari

desa Pesu dan 30 orang dari desa

Jiwo Wetan

Berdasarkan sumber data,

maka data yang dikumpulkan dapat

digolongkan menjdi 2, yaitu : (1)

data primer dan (2) data sekunder.

Data primer diperoleh melalui

pengamatan langsung di lapangan

dan wawancara dengan petani

responden. Proses wawancara dila-

kukan dengan menggunakan daftar

pertanyaan terstruktur. Informasi

yang diperoleh antara lain meliputi :

luas areal tanam, produksi, jumlah

penggunaan sarana produksi (benih,

pupuk, pestisida, tenaga kerja),

harga saprodi dan harga melon. Data

primer yang dikumpulkan

merupakan data selama satu musim

tanam. Data sekunder diperoleh dari

instansi terkait

Data yang diperoleh dari

lapangan kemudian ditabulasi dan

dianalisis dengan model fungsi

keuntungan tipe Cobb-Douglas yang

dinormalkan dan fungsi keuntungan

frontier.

l. Untuk mengetahui faktor-faktor

yang mempengaruhi keuntungan

digunakan model fungsi keun-

tungan tipe Cobb-Douglas yang

dinormalkan (Unit-Output Price

Type Cobb-Douglas Profit

Function) dan dianalisis meng-

gunakan OLS :
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2.

l n  r  =  l n  o  *  B1  l n  X1  +  . . . . .  +

F rz  l n  X rz  *  F r :  l n  D  *  u  . . .  ( l )

rE : keuntungan riil (Rp.)

Xr-Xrr :  harga ri i l  faktor

produksi ke I - 11 (Rplkg atau

Rp./liter)

X12 : luas lahan (ha)

D : dummy skala usaha

' - 0, skala sempit (< 0,1 ha)

r - l, skala luas (> 0,1 ha)

u : kesalahan pengganggu

Untuk mengetahui efisiensi eko-

nomi digunakan model fungsi

keuntungan frontier stokastik

tipe Cobb-Douglas yang dinor-

malkan (Unit-Output Price Type

Cobb-Douglas Profit Function)

dan dianalisis menggunakan

MLE:

l n  n :  l n  a  +  p r  l n  X r  +  . . . .  +  p r z

l n  X rz  +  B13  l n  D  +  e  . . .  ( l )

n : keuntungan riil (Rp.)

Xr - Xr r : harga riil faktor

produksi ke I - ll (Rp/kg atau

Rp./liter)

X12 : luas lahan (ha)

D : dummy skala usaha

-t:0, skala sempit (S 0,1 ha)

r - 1, skala luas (> 0,1 ha)

e : kesalahan pengganggu,

r : u *v ;denganu<0

3. Untuk mengetahui indeks

efisiensi ekonomi (EE) masing-

masing petani responden digu-

nakan rumus :

EE : keuntungan aktual / keun-

tungan potensial

HASIL DAN PEMBAHASAN

Estimasi Fungsi Keuntungan

Konsep keuntungan yang

digunakan dalam penelitian ini

adalah keuntungan kotor (gross

margin) yaitu selisih antara pene-

rimaan total dengan biaya variabel,

tanpa memperhitungan penggunaan

biaya tetap. Variabel yang dianalisis

pada fungsi keuntungan merupakan

harga dari faktor-faktor produksi

dan keuntungan yang telah dinor-

malkan dengan harga produk. Hu-

bungan keuntungan riil dengan har-

ga riil faktor produksi dapat dilihat

pada tabel l.
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Tabel 1. Estimasi Fungsi Keuntungan Per Hektar Pada Usahatani Melon di
Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten Tahun 2003

No. Variabel Koef. Reoresi t-hituno
1

2

3

4

5

6

7

B

9

1 0

1 1

1 2

1 3

1 4

Harga r i i l  benih ( ln Px1)

Harga r i i lZA ( ln Px2)

Harga riil SP-36 (ln Px3)

Harga riil KCI (ln Pxa)

Harga r i i l  NPK ( ln Px5)

Harga riil pupuk organik (ln Px5)

Harga r i i l  pupik daun ( ln Px7)

Harga riil pestisida cair (ln Px6)

Harga riil pestisida padat (ln Pxe)

Harga r i i l tenaga kerja ( ln Pxls)

Harga r i i lsarana pendukung ( ln Px11)

Lahan (ln Px12)

Dummy

Konstanta

-0,3939

0,2860

0,2390

0,0574
-0,2494

-0,0488

0,0527

0,1  668
-0 ,1357

-0,4571

0,3406

1,1217

0,1 659
'1 1.0030

-0 ,176

1 , 5 7 4

1,607

0,390
-1,728

-0,445

0,725

1,657
-2,037

-1,729

0,728

1,762

1,055

2 , 6 1 3

F-hitung
R2

34,428*',*

0,BB0s
Sumber :  Anal is is  Data Pr imer

** :  s igni f icantpada o = 5olo
t :  s i gn i f i can t  padao=  10o /o

ns :  not  s igni f icant

Hasil analisis fungsi keuntungan

menunjukkan nilai Fhit = 34,428

yang secara statistik berbeda nyata

pada tingkat kesalahan l%o. Ini

berarti variabel independen (harga

riil benih, pupuk anorganik, pupuk

organik, pestisida, tenaga kerja,

sarana pendukung, lahan dan skala

usaha) secara bersama-sama ber-

pengaruh nyata terhadap keuntung-

an riil usahatani melon. Nilai

koefisien determinasi model yang

diestimasi (R2) sebesar 0,8805,

berarti kemampuan dari variabel

bebas menjelaskan variabel tidak

bebas sebesar 88,057o.

Pengujian secara parsial

menunjukkan bahwa harga riil

benih, NPK, pestisida padat, upah

dan luas lahan berpengaruh nyata
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terhadap keuntungan riil sedang

harga riil ZA, SP-36, KCl, pupuk

organik, pupuk daun, pestisida cair,

saranan pendukung dan dummy

tidak berpengaruh secara nyata

terhadap keuntungan riil.

Kooefisien regresi benih

adalah -0,3939, berarti kenaikan

harga riil benih l00%o akan

menurunkan keuntungan riil yang

diterima petani sebesar 39,397o.

Demikian pula berlaku untuk harga

riil pupuk NPK, pestisida padat dan

tenaga kerja dimana setiap kenaikan

harga riil masing-masing variaebel

sebesar 1007o akan menurunkan

atau mengurangi keuntungan yang

diperoleh petani sebesar kooefisien

regresi masing-masing variabel,

yaitu 29,94Vo, 13,577o, 45,7I7o.

Oeningkatan harga riil input kana

menyebabkan kenaikan biaya

produksi. Ini terjadi umumnya

terjadi karena kenaikan harga faktor

produksi seringkali tampa diikuti

atau diiringi kenaikan harga melon,

sehingga kenaikan biaya produksi

akan menyebabkan penurunan

keuntungan yang diterima petani.

Selain itu dapat pula berkenaan

dengan harga melonm yang

berfluktuasi dan sifat buah melon

yang tidak tahan disimpan lama.

Petani tidak dapat menyimpan

melon yang sudah memasuki waktu

panen bila harga melon rendah.

Koefisien regresi lahan

adalah l,I2I7, berarti setiap

kenaikan luas lahan I00Vo akan

diikuti dengan meningkatnya keun-

tungan riil sebesar ll2,l77o. Ting-

ginya keuntungan yang diperoleh

dengan kenaikan luas lahan dikare-

nakan dengan bertambahnya luas

lahan akan meningkatkan populasi

tanaman. Ini berarti akan menambah

volume produk yang dihasilkan dan

pada akhirnya meningkatkan keun-

tungan yang diterima.

Kenaikan atau penurunan

harga riil pupuk ZA, SP-36, KCl,

pupuk organik, pupuk daun,

pestisida cair dan sarana pendukung

tidak berpengaruh terhadap keun-

tungan riil yang diterima petani.

Tidak responnya beberapa harga riil
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saprodi diduga disebabkan jenis

pupuk yang dijual di pasarsangat

beragam sehingga pabila terjadi

kenaikan harga salah satu jenis

pupuk petani dapat mengganti

dengan substitusinya yang lebih

murah tetapi dengan kandungan

unsur hara yang relatif sama.

Variabel dummy tidak berpengaruh

secara nyata terhadap keuntungan

riil, sehingga pengusahaan melon

dengan skala usaha sempit maupun

luas tidak akan memberikan

keuntungan riil yang berbeda.

Efisiensi Ekonomi

Efisiensi ekonomi merupa-

kan rasio antara keuntungan aktual

dengan keuntungan potensial yang

mungkin dicapai oleh suatu usaha-

tani. Untuk mengetahuinya harus

dilakukan estimasi terhadap fungsi

keuntungan frontier. Fungsi keun-

tungan frontier menyatakan kemam-

puan petani dalam memperoleh

keuntungan maksimum atau poten-

sial apabila semua sumberdaya

digunakan secara optimal.

Pengujian secara parsial

terhadap fungsi keuntungan frontier

menunjukkan bahwa harga riil

benih, pupuk ZA, pupuk daun,

pestisda cair dan padat, luas lahan

berpengaruh sencara nyata terhadap

keuntungan riil, sementara harga riil

SP-36, NPK, pupuk organik, tenaga

kerja, sarana pendukung dan dummy

tidak berpengaruh secara nyata

terhadap keuntungan riil.

Tingkat efisiensi ekonomi

yang dicapai setiap usahatani dapat

diperoleh melalui fungsi pendapatan

frontier. Rata-rata nilai efisiensi

ekonomi yang dicapai petani adalah

0,9694 dengan kisaran 0,8886

sampai dengan 1,03590
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No, Variabel Koef. Reqresi t-hituno

1
2
3
4
5
6
7
I
9
10
11
12
13
't4

15

Harga riilbenih (ln Pxr)
Harga riilZA (ln Pxz)
Harga riilSP-36 (ln P4)
Harga riil KCI (ln Pxr)
Harga riil NPK (ln Px5)
Harga riil pupuk organik (ln Pxs)
Harga riil pupik daun (ln Px7)
Harga riil pestisida cair (ln Pxs)
Harga riil pestisida padat (ln Pxe)
Harga riiltenaga kerja (ln Pxls)
Harga riil sarana pendukung (ln Px11)
Lahan (ln Px12)
Dummy
Konstanta
Keuntunqan riil (ln n)

-5,0868

4,2464
-0,1698

3,4581
-0,4596
-1,6605
-1,3778

3,0090
-1,4996
-2,3965
-2,7644

15,0130
12,0620

123,6700
10.1620

-2,4655

1,9291
-0,1278

2,7',128
-o,2128
-1 ,5199
-1,9224

3,3556
-2,0890
-1 ,1037
-0,5123

1,9534
0,0003
0,0026
7.5630

Tabel 2. Estimasi Fungsi Keuntungan Frontier Per Hektar Pada Usahatani Melon di
Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten Tahun 2003

Sumber: Analisis Data Primer
ttt ' significant padaa='lo/o

" :  s ign i f i can tpadao=5%
* : significant pada o = 10%

ns : not significant

Tabel3. Proporsi Petani Responden Berdasar Indeks Efisiensi Ekonomi Per Hektar
Pada Usahatani Melon di Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten Tahun 2003

Jumlah petani yang mampu lebih besar dari satu (EE > l) 14

mencapai tingkat efisiensi ekonomi orang atau 23,33Vo, sedangkan jum-

No lndeks Efisiensi Ekonomi Jumlah Proporsi (o/o)

1
2
3

E E > 1
0 < E E < 1

E E < O

1 4
46
0

23
77

Nilai rata-rata EE
Ni la imin imum EE
Nilaimaksimum EE

0,9694
0,8886
1.0359

Sumber: Analisis Data Primer
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lah petani yang belum mampu

mencapai tingkat efisiensi ekonomi

(0 < EE < l) sebanyak46 orang atau

76,67Vo. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa usahatani melon

per hektar belum mencapai efisiensi

ekonomi Petani responden lebih

banyak terdistribusi pada indeks

efisiensi ekonomi.yang lebih rendah

dari satu. Salah satu faktor yang

menyebabkan belum terca-painya

efisiensi ekonomi pada petani melon

adalah harga melon yang

berfluktuasi dan cenderung pada

harga rendah. Selain itu peng-

gunaan sarana produksi terutama

pestisida yang berlebihan menye-

babkan pengeluaran biaya menjadi

tidak efisien.

KESIMPULAN

1. Faktor yang mempengaruhi

keuntungan riil per hektar usa-

hatani melon adalah harga riil

benih, harga riil pupuk NPK,

harga riil pesttisida padat, upah

riil dan luas lahan.

2. Rata-rata indeks efisiensi eko-

nomi per hektar usahatani melon

yang dicapai petani responden

adalah 0,9694 dengan kisaran

antara 0,8886 hingga 1,0359.

3. Usahatani melon per hektar be-

lum efisien secara ekonomi.
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